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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan interior Restoran Nawasena Berbasis Green Design, Nilai 

Budaya dan Teknologi dengan konsep “Kawah Candradimuka”  berhasil 

menghadirkan restoran korporasi yang mampu mengakomodasi kebutuhan 

bersantap, interaksi sosial, serta kegiatan formal dan nonformal sivitas 

korporasi. Perancangan ini mengintegrasikan prinsip green design, budaya 

batik, dan teknologi ke dalam elemen pembentuk ruang maupun elemen 

pengisi ruang. Desain yang dihasilkan mampu merepresentasikan identitas 

perusahaan melalui penerapan gaya modern kontemporer yang dipadukan 

dengan konsep Kawah Candradimuka, sehingga tercipta ruang yang 

fungsional, nyaman, efisien, dan memiliki karakter visual yang kuat. 

Berikut beberapa poin yang menjadi kesimpulan dari proses 

perancangan restoran Nawasena: 

1. Menghadirkan sistem pelayanan restoran yang terorganisasi melalui 

penerapan konsep buffet service, pembagian area buffet berdasarkan jenis 

hidangan main course dan dessert, serta pengaturan sirkulasi yang jelas 

untuk meningkatkan kenyamanan pengguna dan kelancaran operasional 

restoran. 

2. Mengakomodasi aktivitas formal dan nonformal sivitas korporasi 

dengan menyediakan dan membagi zona area makan utama, ruang makan 

VIP, dan ruang makan semi privat yang didukung furnitur ergonomis dan 

fleksibel untuk kegiatan makan, rapat, maupun diskusi. 

3. Penerapan pendekatan green design untuk menciptakan interior yang 

lebih berkelanjutan dan nyaman melalui penggunaan material ramah 

lingkungan dan material upcycle, optimalisasi pencahayaan alami, serta 

pemanfaatan sistem pencahayaan dan penghawaan yang mendukung 

efisiensi energi.  
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4. Integrasi budaya lokal dalam interior untuk memperkuat identitas 

ruang dan perusahaan melalui penerapan motif batik parang pada elemen 

dekorasi dinding, plafon, dan partisi sebagai representasi nilai budaya 

dalam tampilan modern kontemporer. 

5. Penerapan teknologi yang mendukung aspek keberlanjutan dengan 

efisiensi pencahayaan dan penghawaan buatan menggunakan smart 

lighting system dan teknologi IoT. 

 

B. Saran  

1. Bagi Desainer Interior 

Perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

mengintegrasikan aspek green design, budaya batik, dan teknologi ke 

dalam desain restoran korporasi secara seimbang. Dalam proses 

perancangan, desainer tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, 

tetapi juga fungsi, efisiensi energi, pemilihan material yang berkelanjutan, 

serta penerapan teknologi yang mendukung kenyamanan pengguna. 

Selain itu, pengolahan elemen budaya seperti motif batik perlu dilakukan 

secara kontekstual agar mampu memperkuat identitas perusahaan tanpa 

mengurangi karakter modern kontemporer yang ingin ditampilkan. 

2. Bagi Perancang Selanjutnya 

Perancang selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penerapan green design, budaya batik, dan teknologi secara lebih optimal 

dengan tetap memperhatikan standar dan ketentuan yang berlaku dalam 

lingkungan korporasi. Penggunaan material ramah lingkungan, strategi 

efisiensi energi, serta pemanfaatan teknologi digital dapat terus 

ditingkatkan untuk mendukung efisiensi energi dan efektivitas operasional 

ruang. Dengan harapan rancangan interior yang dihasilkan mampu 

memberikan nilai fungsional, estetis, serta memperkuat citra korporasi di 

masa mendatang. 
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